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ABSTRACT

APPROXIMATION OF GENERALIZED BETA II DISTRIBUTION
TOWARD PARETO DISTRIBUTION BY SINGH-MADDALA

DISTRIBUTION, DAGUM, FISK AND LOG NORMAL

By

Sudesti Vindi Pratiwi

The generalized distribution of beta II (GB2) is an announcement of the beta
distribution by adding two new parameters. The GB2 distribution has four
parameters that is , , as the shape parameter and as the scale parameter. The
specific form of GB2 distribution that are Singh-Maddala distribution ( , , ),
Dagum ( , , ) and Fisk ( , ). In this study, we will check the relationship
between generalized beta II distribution ( , , , ) toward Pareto distribution ( )
through Singh-Maddala distribution ( , , ), Dagum ( , , ), Fisk ( , ) and log
normal ( , ). The method that use in this study is the moment generating
function approach. The result obtained can be proven which is then applied to
graph simulations to determine the effect of parameters from each distribution
either using probability desnsity function and moment generating function.

Key words: Generalized Distribution of  Beta II, Singh-Maddala Distribution,
Dagum Distribution, Fisk Distribution, Log Normal Distribution, Pareto
Distribution



ABSTRAK

PENDEKATAN DISTRIBUSI GENERALIZED BETA II TERHADAP
DISTRIBUSI PARETO MELALUI DISTRIBUSI SINGH-MADDALA,

DAGUM, FISK DAN LOG NORMAL

Oleh

Sudesti Vindi Pratiwi

Distribusi generalized beta II merupakan bentuk perumuman dari distribusi beta
dengan menambahkan dua parameter baru. Distribusi GB2 memiliki 4 parameter
yaitu , , sebagai parameter bentuk dan sebagai parameter skala. Bentuk
khusus dari GB2 antara lain distribusi Singh-Maddala = 1, Dagum = 1 dan
Fisk = = 1. Pada penelitian ini akan dikaji hubungan antara distribusi
generalized beta II ( , , , ) terhadap distribusi Pareto (α) melalui distribusi
Singh-Maddala ( , , ), Dagum ( , , ), Fisk (a,b) dan log normal ( , )
menggunakan metode pendekatan berdasarkan fungsi pembangkit momen. Hasil
penelitian diperoleh bahwa distribusi generalized beta II ( , , , ) dapat
didekatkan dengan distribusi Pareto (α) melalui distribusi Singh-Maddala( , , ), Dagum ( , , ), Fisk ( , ) dan log normal ( , ) menggunakan fungsi
pembangkit momen yang dibentuk. Kemudian dilakukan simulasi grafik terhadap
fungsi kepekatan peluang dan fungsi pembangkit momen untuk melihat pengaruh
parameter dari setiap distribusi sehingga dari grafik yang terbentuk akan
menunjukkan pendekatan yang dihasilkan dari masing-masing distribusi.

Kata Kunci :Distribusi generalized beta II, Distribusi Singh-Maddala, Distribusi
Dagum, Distribusi Fisk, Distribusi log normal, Distribusi Pareto
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Distribusi peluang merupakan suatu daftar atau persamaan yang menunjukkan hasil-

hasil yang mungkin terjadi dari sebuah percobaan (Lind dkk, 2007). Distribusi

peluang memberikan seluruh jangkauan nilai yang dapat terjadi berdasarkan sebuah

percobaan. Distribusi peluang dikenal dalam dua kasus yang berbeda, yaitu distribusi

peluang untuk peubah acak diskrit dan distribusi peluang untuk peubah acak kontinu.

Distribusi generalized beta II adalah keluarga distribusi peluang dengan peubah acak

kontinu, yang merupakan bentuk perumuman dari distribusi beta dengan

menambahkan dua parameter baru. Distribusi GB2 telah digunakan dalam berbagai

bidang, diantaranya pada bidang matematika ekonomi dan asuransi, kesehatan dan

industri serta prinsip ekonomi mikro (model neoklasik mengoptimalkan perilaku

perusahaan). Ada beberapa bentuk khusus dari distribusi GB2 diantaranya adalah

distribusi Dagum dengan parameter = 1, distribusi Singh-Maddala dengan

parameter = 1 dan distribusi Fisk yang merupakan bentuk khusus dari distribusi

GB2 yang paling sederhana dengan parameter = = 1.
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Dalam teori probabilitas, distribusi log normal merupakan distribusi peluang sebuah

peubah acak yang logaritmanya tersebar secara normal. Penemu distribusi log normal

adalah Francis Galton. Distribusi ini sering disebut juga distribusi Galton. Sebuah

peubah acak dengan distribusi normal, maka = ln ( ) memiliki distribusi log

normal ~ ( , ) .
Menurut Kleiber dan Kotz (2003), distribusi Pareto berasal dari nama seorang ekonom

yaitu Vilfredo Pareto (1848-1923). Distribusi Pareto merupakan model probabilitas

dengan variabel kontinu. Distribusi Pareto umumnya digunakan dalam bidang sosial,

ekonomi, bisnis, asuransi, maupun politik, sehingga memberikan beberapa alasan

mengapa distribusi tersebut dapat diamati.

Dalam sebuah distribusi, karakterisasi distribusi dapat dilihat melalui hubungan

antara suatu distribusi terhadap distribusi lainnya dengan menggunakan konsep-

konsep dan teori yang mendukung. Konsep-konsep atau metode yang dapat

digunakan untuk melakukan pendekatan distribusi adalah dengan menyamakan fungsi

pembangkit momen, fungsi kumulatif distribusi, fungsi karakteristik dan dengan teori

dalil limit pusat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengakaji hubungan antara

distribusi generalized beta II (GB2) terhadap distribusi Pareto (α) melalui distribusi

Singh-Maddala ( , , ), Dagum ( , , ), Fisk (a,b) dan log normal ( , )
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menggunakan metode pendekatan pada nilai fungsi pembangkit momen. Sehingga,

teorema hubungan antara distribusi yang bersangkutan dengan distribusi yang sudah

dikenal luas dapat dikaji secara lebih lanjut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pendekatan distribusi generalized beta II( , , , ) terhadap distribusi Pareto (α) melalui distribusi Singh-Maddala ( , , ),
Dagum ( , , ), Fisk ( , ) dan log normal ( , ) berdasarkan fungsi pembangkit

momen.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami bahwa suatu distribusi dapat didekati dengan distribusi lainnya

berdasarkan fungsi pembangkit momen yang dibentuk oleh masing-masing

distribusi.

2. Memberikan pengetahuan lebih luas tentang distribusi generalized beta II,

distribusi Singh-Maddala, distribusi Dagum, distribusi Fisk, distribusi log normal

dan distribusi Pareto.
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3. Memberikan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih

lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam mengkaji kasus khusus hubungan suatu distribusi dengan distribusi lainnya

berdasarkan fungsi pembangkit momen yang dibentuk, digunakan beberapa definisi

dan teorema yang  mendukung dalam penelitian ini. Adapun penjabaran definisi dan

teorema yang digunakan adalah sebagai berikut:

2.1 Distribusi Generalized BetaII (GB2)

Distribusi generalized beta II (GB2), awalnya diusulkan oleh Majumder dan

Chakravarty (1990) sebagai reparameterisasi, pada (1993, 1995) McDonald dan

Mantrala mengamati bahwa model Majumder-Chakravarty adalah setara dengan

distribusi GB2 dengan empat parameter yaitu ( , , , ) dimana ( , , ) adalah

parameter bentuk yaitu suatu parameter numerik yang menunjukkan bentuk dari

kurva dan ( ) merupakan parameter skala yaitu suatu parameter numerik yang

menunjukkan besarnya keragaman data serta ( , ) sebagai fungsi Beta.
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Definisi 2.1

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) suatu variabel acak dikatakan memiliki distribusi

generalized beta II (GB2) dengan parameter ( , , , ) jika fungsi kepekatan

peluangnya adalah:

( ) = −1( , ) 1+ + , > 0 (2.1)

dengan:, , , adalah bilangan positif

B( , ) adalah fungsi Beta

adalah parameter skala

, , adalah parameter bentuk

Adapun nilai harapan distribusi GB2 sebagai berikut:

( ) = ( ) ( ) (2.2)

dan

( ) = ( ) ( ) (2.3)
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Diperoleh nilai ragam dari distribusi GB2 sebagai berikut:

( ) = ( ) ( ) ( ) ( ) (2.4)

2.2 Distribusi Singh-Maddala

Distribusi Singh-Maddala diperkenalkan oleh Singh dan Maddala pada tahun 1975

dan pada tahun 1976 dianggap sebagai model distribusi pendapatan pribadi.

Distribusi Singh-Maddala dengan tiga parameter ( , , ) dimana parameter ( , )
adalah parameter bentuk dan ( ) adalah parameter skala. Distribusi Singh-Maddala

merupakan kasus khusus dari distribusi GB2 dengan parameter = 1.
Definisi 2.2

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) jika adalah sebuah peubah acak dengan distribusi

Singh-Maddala ( , , ), maka fungsi kepekatan peluang dari dinyatakan sebagai

berikut:

( ) = −11+ 1+ , > 0 (2.5)

Momen ke-k untuk – < < dinyatakan sebagai berikut:
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( ) = ,( , ) = ( ) (2.6)

Nilai harapan dari ,
( ) = ,( , ) = ( ) (2.7)

dan

( ) = ( ) ( ) (2.8)

2.3 Distribusi Dagum

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) distribusi Dagum adalah distribusi dengan tiga

parameter yaitu ( , , ) dimana ( ) adalah parameter skala dan ( , ) adalah

parameter bentuk. Distribusi Dagum dikembangkan oleh Camilo Dagum pada tahun

1977 dan dianggap sebagai model distribusi pendapatan. Ditribusi Dagum merupakan

bentuk khusus dari distribusi GB2 dengan parameter = 1 sehingga dapat

dinotasikan,

~ ( , , ) ↔ ~ 2( , , , = 1)
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Definisi 2.3

Misalkan adalah suatu variabel acak dari distribusi Dagum dengan parameter( , , ) maka fungsi densitas peluang dari adalah sebagai berikut:

( ) = , > 0 (2.9)

Dalam hal ini diperoleh nilai harapan dari yaitu:

( ) = ( ) (2.10)

dan

( ) = ( ) ( ) (2.11)

2.4 Distribusi Fisk

Distribusi Fisk merupakan kasus khusus dari distribusi GB2 yang paling sederhana

dimana parameter = = 1. Distribusi Fisk juga dianggap sebagai kasus khusus

dari distribusi Dagum dengan parameter = 1 dan kasus khusus dari distribusi

Singh-Maddala dengan parameter = 1. Distribusi Fisk memiliki dua parameter
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yaitu ( ) dan ( ). Parameter ( ) adalah parameter skala dan merupakan satu-satunya

parameter bentuk.

Definisi 2.4

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) suatu variabel acak dikatakan memiliki distribusi

Fisk dengan parameter ( , ) jika fungsi kepekatannya adalah sebagai berikut:( ) = , > 0 (2.12)

Dimana , > 0
Nilai harapan dari , ( ) = 1 + 1 − (2.13)

dan ( ) = 1 + 1 − (2.14)

Adapun nilai ragam dari distribusi Fisk sebagai berikut:

( ) = 1 + 1 − − 1 + 1 − (2.15)
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2.5 Distribusi Log Normal

Distribusi log normal dalam bentuk sederhana adalah fungsi densitas dari sebuah

peubah acak yang logaritmanya tersebar mengikuti distribusi normal dengan

parameter dan . Adapun definisi dari distribusi log normal sebagai berikut:

Definisi 2.5

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) misalkan sebuah peubah acak berdistribusi

normal maka = ln merupakan distribusi normal dengan rata-rata dan ragam .= merupakan distribusi log normal atau dapat ditulis ≈ ( , ). Karena

dan dihubungkan oleh relasi = ln , maka fungsi densitas log normal sebagai

berikut:

( ) = 1√2 −12 ln − 2, > 0 (2.16)

Dengan nilai harapan adalah

( ) = (2.17)

dan

( ) = (2 + 2 ) (2.18)
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Adapun nilai ragam distribusi log normal sebagai berikut:

( ) = − 1 (2.19)

2.6 Distribusi Pareto

Distribusi Pareto atau disebut juga dengan distribusi power law merupakan model

probabilitas dengan variabel kontinu. > 0 adalah salah satu parameter yang disebut

parameter skala dan > 0 adalah parameter lain yang disebut parameter bentuk.

Adapun definisi dari distribusi Pareto sebagai berikut:

Definisi 2.6

Menurut Miller dan Miller (1999) misalkan adalah suatu variabel acak dari

distribusi Pareto dimana > 0 adalah parameter bentuk dan > 0 adalah parameter

skala, maka fungsi densitas peluang dari adalah sebagai berikut:

( ) = +1 , ≥ , > 0, > 0 (2.20)

Diperoleh nilai harapan dari ,
( ) = (2.21)

dan
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( ) = (2.22)

Adapun variansi dari distribusi Pareto diperoleh sebagai berikut:

( ) = ( )( ) (2.23)

2.7 Deret Maclaurin

Pada penelitian ini deret Maclaurin digunakan untuk mengaproksimasi fungsi

dalam menentukan fungsi pembangkit momen dari distribusi generalized beta II,

Singh-Maddala, Dagum, Fisk, log normal dan Pareto.

Teorema 2.7

Misalkan f adalah fungsi dimana turunan ke (n+1), ( ), ada untuk setiap pada

suatu selang terbuka I yang memuat . Jadi untuk setiap di dalam I berlaku:( ) = ( ) + ( )( − ) + "( )! ( − ) + ⋯ (2.24)

Persamaan di atas disebut sebagai ekspansi deret Taylor bagi fungsi ( ). Jika = 0,
maka bentuk deret pada persamaan di atas menjadi:

( ) = (0) + (0)( ) + "( )! ( ) + ⋯ (2.25)
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Dan bentuk deret pada persamaan di atas disebut sebagai ekspansi deret Maclaurin

bagi fungsi ( ). Dengan menggunakan persamaan di atas maka fungsi ( ) =
dapat diuraikan menjadi bentuk deret sebagai berikut:

( ) = (0) = ( ) = 1
( ) = ( ) = ( ) =
"( ) = "( ) = ( ) =

dst.

Sehingga diperoleh:

= 1 + + ! +⋯ = ∑ ( )! (2.26)

(Purcell, Varberg, danRigdon, 2003)

2.8 Fungsi Pembangkit Momen

Fungsi pembangkit momen dari suatu peubah acak digunakan sebagai salah satu cara

untuk mendapatkan nilai momen dari suatu distribusi. Fungsi pembangkit momen

memiliki bentuk yang sederhana. Namun, tidak semua distribusi peubah acak

memiliki fungsi pembangkit momen.
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Definisi 2.8

MenurutHerryantodanGantini (2009) jika adalah peubah acak, baik diskrit maupun

kontinu, maka fungsi pembangkit momen dari (dinotasikan dengan ( ))
didefinisikan sebagai berikut:

( ) = ( )
untuk −ℎ < < ℎ dan ℎ > 0.
Dari definisi di atas dapat diuraikan dalam 2 kasus yang berbeda, yaitu untuk peubah

acak diskrit dan peubah acak kontinu.

a. Fungsi pembangkit momen untuk peubah acak diskrit

Jika adalah peubah acak diskrit dan ( ) adalah nilai fungsi peluang dari

di , maka fungsi pembangkit momen dari adalah

( ) = ( ) = ( )∈
b. Fungsi pembangkit momen untuk peubah acak kontinu

Jika adalah peubah acak kontinu dan ( ) adalah nilai fungsi densitas dari

di , maka fungsi pembangkit momen dari adalah

( ) = ( ) = ( )
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2.9 Ketunggalan untuk Fungsi Pembangkit Momen

Teorema 2.9

i. Bila dua fungsi pembangkit momen dari dua peubah acak ada dan sama, maka

kedua peubah acak tersebut mempunyai fungsi distribusi yang sama.

ii. Bila dua peubah acak mempunyai fungsi distribusi yang sama, maka (bila ada)

fungsi pembangkit momennya juga sama (Dudewiczdan Mishra, 1995).

2.10 Limiting Fungsi Pembangkit Momen

Teorema 2.10

Misalkan peubah acak memiliki fungsi distribusi ( ) dan fungsi pembangkit

momennya ( ; ) ada pada selang −ℎ < < ℎ dan untuk semua n. Jika ada  fungsi

distribusi ( ), yang berkorespondensi dengan fungsi pembangkit momennya ( ),
terdefinisi untuk | | ≤ ℎ < ℎ , sedemikian sehingga lim → ( ; ) = ( ), maka

memiliki distribusi limit dengan fungsi distribusi ( ) (Hogg & Craig, 1995).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 di Jurusan

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan distribusi generalized beta II( , , , ) terhadap distribusi Pareto (α) melalui distribusi Singh-Maddala ( , , ),
Dagum ( , , ), Fisk ( , ) dan distribusi log normal ( , ) dengan menggunakan

metode pendekatan pada nilai fungsi pembangkit momen yang dibentuk dari suatu

peubah acak yang ditentukan besaran parameternya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan fungsi pembangkit momen dari distribusi GB2 ( , , , ),
distribusi Singh-Maddala ( , , ), distribusi Dagum ( , , ), distribusi Fisk

(a,b), distribusi log normal ( , ) dan distribusi Pareto (α).
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2. Membuat kombinasi kemungkinan yang terjadi dari setiap distribusi.

a. Kombinasi I

i. Membuktikan bahwa distribusi Singh-Maddala ( , , ) merupakan

bentuk khusus dari distribusi GB2 ( , , , ) untuk = 1 dengan

menunjukkan bahwa:ℎ − ( , , ) = 2 ( , , = 1, )
ii. Membuktikan bahwa distribusi Fisk ( , ) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi Singh-Maddala untuk = , = ,= 1dan → ∞ dengan menunjukkan bahwa:( , ) = ℎ − ( = , = , = 1, →∞)

iii. Membuktikan bahwa distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi Fisk untuk → ∞ dan =
( ) dengan menunjukkan bahwa:

( ) = ( → ∞, = ( ) )
b. Kombinasi II

i. Membuktikan bahwa distribusi Singh-Maddala ( , , ) merupakan

bentuk khusus dari distribusi GB2 ( , , , ) untuk = 1 dengan

menunjukkan bahwa:
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ℎ − ( , , ) = 2 ( , , = 1, )
ii. Membuktikan bahwa distribusi log normal ( , ) merupakan kasus

limiting atau distribusi limit dari distribusi Singh-Maddala untuk

→ ∞, = ( ) , = 1 dengan menunjukkan bahwa:log ( , ) = ℎ − ( → ∞,
= ( ) , = 1).

iii. Membuktikan bahwa distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi log normal untuk

= , = 1, → ∞ dengan menunjukkan bahwa:

( ) = log ( = , = 1, → ∞)
c. Kombinasi III

i. Membuktikan bahwa distribusi Dagum ( , , ) merupakan bentuk

khusus dari distribusi GB2 ( , , , ) untuk = 1 dengan

menunjukkan bahwa:( , , ) = 2 ( , , , = 1)
ii. Membuktikan bahwa distribusi log normal ( , ) merupakan kasus

limiting atau distribusi limit dari distribusi Dagum untuk

→ ∞, = ( ) , = 1 dengan menunjukkan bahwa:
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log ( , ) = ( → ∞, =
( ) , = 1)

iii. Membuktikan bahwa distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi log normal untuk

= , = 1, → ∞ dengan menunjukkan bahwa:

( ) = ( = , = 1, → ∞)
d. Kombinasi IV

i. Membuktikan bahwa distribusi Dagum ( , , ) merupakan bentuk

khusus dari distribusi GB2 ( , , , ) untuk = 1 dengan

menunjukkan bahwa:( , , ) = 2 ( , , , = 1)
ii. Membuktikan bahwa distribusi Fisk ( , ) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi Dagum untuk = , = , = 1
dan → ∞ dengan menunjukkan bahwa:( , ) = ( = , = , = 1, → ∞)

iii. Membuktikan bahwa distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting

atau distribusi limit dari distribusi Fisk untuk → ∞ dan =
( ) dengan menunjukkan bahwa:
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( ) = ( → ∞, = ( ) )
3. Membuktikan bahwa distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting atau

distribusi limit dari distribusi GB2 untuk → ∞, = ( ) = 1, = 1
dengan menunjukkan bahwa:

( ) = 2 ( → ∞, = ( ) = 1, = 1)
4. Membuat grafik pendekatan berdasarkan fungsi kepekatan peluang dan fungsi

pembangkit momen dari distribusi generalized beta II, Singh-Maddala, Dagum,

Fisk, log normal dan Pareto dengan parameter berbeda menggunakan software

R.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Fungsi pembangkit momen dari setiap distribusi yaitu:

1.1. Distribusi Generalized Beta II ( , , , )
( ) = ! + −( ) ( )

1.2. Distribusi Singh-Maddala ( , , )
( ) = ! 1 + −( )

1.3. Distribusi Dagum ( , , )
( ) = ! + 1 −( )

1.4. Distribusi Fisk ( , )
( ) = ! 1 + 1 −
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1.5. Distribusi Log Normal ( , )
( ) = ! ( )

1.6. Distribusi Pareto ( )
( ) = ! −

2. Distribusi Singh-Maddala ( , , ) merupakan bentuk khusus dari distribusi

generalized beta II ( , , , ) untuk parameter = 1.
3. Distribusi Dagum ( , , ) merupakan bentuk khusus dari distribusi generalized

beta II ( , , , ) untuk = 1.
4. Distribusi Fisk ( , ) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi Singh-Maddala ( , , ) untuk = , = , = 1 dan → ∞.

5. Distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari distribusi

Fisk ( , ) untuk → ∞ dan = ( ) .

6. Distribusi log normal ( , ) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi Singh-Maddala ( , , ) untuk → ∞, = ( ) , = 1.
7. Pareto (α) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari distribusi log

normal ( , ) untuk = , = 1 dan → ∞.
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8. Distribusi log normal ( , ) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi Dagum( , , ) untuk → ∞, = ( ) , = 1.
9. Distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi log normal ( , ) untuk = , = 1 dan → ∞.

10. Distribusi Fisk ( , ) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi Dagum ( , , ) untuk = , = , = 1 dan → ∞.

11. Distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari

distribusi Fisk ( , ) untuk → ∞ dan = ( ) .

12. Distribusi Pareto (α) merupakan kasus limiting atau distribusi limit dari distribusi

GB2 ( , , , ) untuk → ∞, = ( ) = 1, = 1.
13. Distribusi generalized beta II dengan parameter ( , , , ) dapat didekatkan

dengan distribusi Pareto (α) melalui distribusi Singh-Maddala ( , , ), Dagum( , , ), Fisk (a,b) dan log normal ( , ) dengan menggunakan fungsi

pembangkit momen yang dibentuk oleh masing-masing distribusi tersebut.

14. Dari grafik yang telah dibuat berdasarkan fungsi kepekatan peluang dan fungsi

pembangkit momen dari setiap distribusi dengan beberapa kombinasi

kemungkinan, maka diperoleh adanya hubungan antara distribusi generalized

beta II dengan distribusi Pareto melalui distribusi Singh-Madddala, Dagum, Fisk

dan log normal.
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